OTOPSI JENAZAH MENURUT HUKUM ISLAM
DAN HUKUM POSITIF

SKRIPSI

DISUSUN DAN DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS SYARI’AH
DAN HUKUM UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA UNTUK MEMENUHI SEBAGIAN DARI SYARAT
MEMPEROLEH GELAR SARJANA STRATA SATU DALAM ILMU

HUKUM ISLAM

OLEH:
MUHAMMAD LATIEF FEBRIAN
12360006

PEMBIMBING :
FUAD MUSTAEFID, M. Ag
NIP. 197709092009121003

PERBANDINGAN MAZHAB
FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2019



ABSTRAK

Kajian terhadap otopsi jenazah yang diteliti dari segi hukum masih
sangat jarang. Sedangkan perkembangan ilmu pengetahuan telah
mengantarkan umat manusia untuk menelaah lebih dalam tentang
kepentingan dan kemaslahatannya, lebih-lebih dari tinjauan kemaslahatan
menurut hukum Islam. Semua penemuan baru dari perkembangan ilmu
pengetahuan harusnya diselaraskan dengan kaidah-kaidah hukum Islam dan
peraturan undang-undang, seperti hukum otopsi jenazah menurut hukum
islam dan hukum positif. Di dalam nash tidak ditemukan keterangan yang
shorih tentang hukum mengotopsi jenazah. Sebab otopsi jenazah pada saat
ini belum dikenal di masa lalu. Hanya saja pada masa sekarang otopsi
jenazah bisa sangat diperlukan untuk mengetahui sebab kematian jenazah
tersebut.

Jenis penelitian ini adalah library research, yaitu jenis penelitian
yang dilakukan dan difokuskan pada telaah, pengkajian dan pembahasan
literatur baik klasik maupun modern khususnya hukum Islam dan hukum
positif tentang otopsi jenazah. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Us0l al-figh dan undang-undang di Indonesia. Yaitu pendekatan
yang dilakukan berdasarkan ijtihad dalam kajian ushul figh dan undang
undang dalam menganalisa otopsi jenazah. Penelitian ini bersifat analitik-
komparatif, yaitu penelitian ini akan menganalisa dari penjelasan otopsi
jenazah dari perspektif hukum dengan perbandingan antara hukum Islam
dan hukum positif.

Hasil penelitian ini adalah: bahwa pada dasarnya mengotopsi
jenazah adalah haram hukumnya dalam pandangan syari’at Islam karena
kehormatan seorang muslim yang sudah meninggal sama seperti halnya
ketika hidup. Akan tetapi otopsi jenazah boleh dilaksanakan atas dasar
pertimbangan mashlahat dengan beberapa syarat supaya tidak menyebabkan
mafsadah (kerusakan). Sedangkan dalam hukum positif hukum mengotopsi
jenazah adalah boleh baik atas izin keluarga ataupun tidak. Persamaan dan
perbedaan dari kedua ketentuan tersebut adalah: Pertama, dipebolehkan asal
jelas maksud dan tujuan dilaksanakannya otopsi jenazah. Kedua, Islam
menganjurkan pemenuhan untuk memenuhi hak-hak mayat setelah atau
sebelum dilakukannya otopsi, jika itu tidak dilakukan maka otopsi jenazah
tidak diperbolehkan. Sedangkan dalam hukum positif penghormatan
terhadap jenazah berupa pemenuhan hak-hak jenazah yang akan diotopsi
tidak perlu dilakukan.

Kata kunci : otopsi jenazah, hukum islam, hukum positif
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada surat keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan
0543b/u/1987 tertanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

HurufArab | Nama Huruf Latin Keterangan
| o dilar-rl;::)daikgkan
< Ba’ B Be
< Ta’ St Te
< sa’ $ s (dengan titik di atas)
z Jim J Je
e | | " R
z Kha’ Kh Kdanh
2 Dal D De
5 Zal Z Z (dengan titik di atas)
) Ra’ R Er
D) zZa’ z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
e sad s Es (d%r;%\:;lght)itik di
U Dad d De (detz)r;a?;h;mk di
L T8 ‘ Te (d%r;%\ejl;ht)ltlk di

Xi



Zet (denagn titik di

= 2 i bawah)
& ‘Aln ‘ Koma terbalik ke atas
¢ Gain G Ge
s Fa’ F Ef

3 Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam L ‘el

B Mim M ‘em

O Nun N ‘en

E) Wawu W W

° Ha’ H Ha

s Hamzah ‘ Apostrof
¢ Ya’ Y Ye

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap

SR Ditulis Muta’addidah

sac Ditulis ‘iddah

C. Ta’ Marbitah di akhir kata

1. Bila ta’ Marbutdh di baca mati ditulis dengan h, kecuali kata-kata Arab
yang sudah terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan
sebagainya.

ks Ditulis hikmah

DP

95 Ditulis Jizyah
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2. Bila ta’ Marbutah diikuti dengan kata sandang “al’ sertta bacaan kedua

itu terpisah, maka ditulis dengan h

‘;@3"\;‘ :u\)s Ditulis Karamah al-auliya’

3. Bila ta’ Marbitah hidup dengan harakat fathds, kasrakdan dammah
ditulis t

) 8185 Ditulis Zakat al-figr

D. Vokal Pendek

- fathah Ditulis A
Kasrah Ditulis !
B dammah Ditulis U
E. Vokal Panjang
fathah+alif ituli A
iy Ditulis eyt
1 NEY Ditulis Jahiliyyah
fathah-+ya’ mati Ditulis A
2 (s’ Ditulis Tansa
Kasrah+ya’ Mati Ditulis !
3 m s Ditulis karim
dammah-+wawu mati Ditulis v
4 s Ditulis Juriid
F. Vokal Rangkap
fathah+ya’ mati Ditulis Al
1 & Ditulis bainakum
fathah+wawu mat Ditulis AU
2 Js Ditulis Qaul
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G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata
Penulisan vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

tanda apostrof (*).

1 il Ditulis a’antum

2 A& ol Ditulis

La’in syakartum

H.Kata Sandang Alif+Lam
1. Bila kata sandang4/if+Lamdiikutihurufgamariyyahditulisdenganal.

Ditulis

Al-Qur’an

Qijs'ﬁ
oldll

Ditulis

Al-Qiyas

2. Bila kata sandang Alif+Lamdiikuti
menggunakan huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, serta dihilangkan

huruf | (el)-nya.

Syamsiyyah ditulis

VA (

Ditulis

as-Sama

o % “

Ditulis

as-Syams

I. Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Yang Disempurnkan (EYD).

J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Kata-kata dalam kalimat menurut  bunyi
pengucapannya.
BORRHIRERY Ditulis Zawi al-furid
3 Al Ditulis ahl as-Sunnah

K. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: Al-Qur’an, hadis, mazhab,

syariat, lafaz.
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b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh
penerbit, seperti judul buku Al-Hijab.

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negera
yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri
Soleh.

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya
Toko Hidayah, Mizan.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sebagai hasil budaya manusia, Kemajuan teknologi membawa dampak
positif, yang dapat didayagunakan untuk kepentingan umat manusia sekaligus
dampak negatif terhadap perkembangan manusia dan peradabannya. Dampak
negatif yang dimaksud dalam hal ini adalah berkaitan dengan dunia kejahatan.
Dalam masyarakat modern yang mengglobal seperti saat ini, kejahatan dapat
dilakukan di mana saja, tidak hanya di ruang nyata, tetapi juga di dunia maya
(cyber crime). Hal ini terjadi karena era globalisasi membuka beberapa
peluang terjadinya kejahatan, sehingga diperlukan penanggulangan secara

bersama-sama melalui kerja sama antar pihak yang berkepentingan.*

Salah satu bentuk kejahatan yang ditimbulkan oleh perkembangan dan
kemajuan teknologi adalah pembunuhan disertai dengan pengambilan atau
pembedahan organ tubuh manusia. Hal ini sudah lama terdengar melalui

banyak media masa, buku serta jurnal terutama dalam ilmu kedokteran dan

! Widodo, Memerangi Cyber Crime: Karakteristik, Motivasi, dan Strategi Penanganannya
dalam Perspektif Kriminologi, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2013), him. 1.



Human Engineering.? Dalam ilmu kedokteran dikenal istilah otopsi atau

bedah

2 Soedibyo Soepardi, Kode Etik Kedokteran Islam, (Jakarta: Akademiko Pressindo, 1985),
him. 5.



mayat, yakni suatu praktik untuk mengetahui keadaan organ tubuh manusia

dalam rangka mendeteksi penyebab kematian.

Secara etimologi Otopsi jenazah adalah cara untuk mengetahui
penyebab kematian dengan jalan memotong bagian tubuh seseorang. Dalam
bahasa Arab, otopsi jenazah dikenal dengan istilah Al-Jirdkak yang berarti
melukai, mengiris, atau operasi pembedahan.® Sedangkan secara terminologi
otopsi jenazah adalah melakukan suatu penyelidikan atau pemeriksaan tubuh
mayat, termasuk organ tubuh dan susunannya pada bagian dalam, atau
melakukan suatu pelukaan ataupun pemeriksaan pada tubuh korban. Hal ini
bertujuan untuk menentukan sebab kematian seseorang, baik untuk
kepentingan ilmu kedokteran maupun menjawab misteri suatu tindak kriminal.

Dalam hal ini yaitu otopsi jenazah harus dilakukan oleh orang yang ahli.*

Secara yuridis, otopsi jenazah tidak dapat dilakukan apabila tidak ada
perintah dari pihak kepolisian dan juga izin dari pihak keluarga jenazah.
Selain itu, otopsi jenazah hanya dapat dilakukan kepada jenazah yang
meninggal secara tidak wajar, mati karena korban kejahatan, ataupun karena
tindak kriminal lainnya. Menurut undang-undang, ketika ada seseorang
meninggal dalam keadaan tidak wajar, maka mayat tersebut harus dibedah
agar bisa diketahui penyebab kematiannya. Dengan dilakukan otopsi jenazah

maka dapat diketahui pula apakah ada hubungan antara modus operandi (cara

3 Ali Hasan, Masail Fighiyah Al-Haditsah: Masalah-Masalah Kontemporer Hukum Islam,
(Jakarta: PT: Grafindo Persada, 2003), him. 152.

4 PP No. 18 Tahun 1981 tentang bedah mayat klinis dan bedah mayat anatomis serta
transplantasi alat dan atau jaringan tubuh manusia.



orang bertindak) dan sebab kematian. Kejelasan tentang ada tidaknya
hubungan antara modus operandi dan sebab kematian merupakan hal yang

urgen sebagai bukti dalam proses di pengadilan.®

Meskipun ada kebutuhan atau keharusan untuk melakukan otopsi
jenazah atas mayat yang meninggal dalam keadaan tidak wajar, hal itu tetap
harus sesuai dengan/atau seizin keluarga. Hal tersebut dijelaskan dalam
Peraturan Pemerintah Pasal 5 ayat a, b dan c®; Pasal 133 KUHAP ayat 3;” dan

Pasal 134 KUHAP.8
Pasal 5 ayat a, b dan c, yaitu :

a. Dengan persetujuan tertulis penderita dan atau keluarganya yang terdekat
setelah penderita meninggal dunia, apabila sebab kematiannya belum
dapat ditentukan dengan pasti;

b. Tanpa persetujuan penderita atau keluarganya yang terdekat, apabila
diduga penderita menderita penyakit yang dapat membahayakan orang lain
atau masyarakat sekitarnya.

c. Tanpa persetujuan penderita atau keluarganya yang terdekat, apabila
dalam jangka waktu 2x24 jam (dua kali dua puluh empat) jam tidak ada
keluarga terdekat dari yang meninggal dunia datang ke rumah sakit.

Dalam hal ini, dapat kita lihat bahwa menurut Peraturan Pemerintah

Pasal 5 tersebut yang berhak atas pemeliharaan jenazah adalah keluarganya,

> Solichin, Kekuatan Pembuktian Otopsi Forensik Dalam Kasus Pembunuhan: Studi

Komparatif Hukum Acara Pidana Islam dan KUHAP, (Skripsi: Jurusan Siyasah Jinayah Fakultas
Syariah IAIN Sunan Ampel, 2011).

6 Lembaran Negara RI, Peraturan Pemerintah No. 18 Tahun 1981 Tentang Bedah Mayat

Klinis dan Bedah Mayat Anatomis serta Transplantasi Alat atau Jaringan Tubuh Manusia, Pasal
5, 7 dan 8, (Jakarta: tp., 1981), him. 2.

7 Indonesia, Undang-Undang Hukum Acara Pidana, Undang-Undang Nomor 8 LN.No.76

Tahun 1981, TLN. No 3209, Pasal 133.

8 Ibid., Pasal 134.



karena harus menunggu keluarga yang menjemput atau mengizinkan untuk

dilaksanakan otopsi jenazah.

Berdasarkan Pasal 134 KUHAP, yaitu :

1.

2.

3.

Dalam hal sangat diperlukan dimana untuk keperluan pembuktian
bedah mayat tidak mungkin lagi dihindari, penyidik wajib
memberitahu terlebih dahulu kepada keluarga korban.

Dalam hal keluarga keberatan, penyidik wajib menjelaskan tentang
maksud dan tujuan perlu dilakukannya pembedahan tersebut.
Apabila dalam waktu dua hari tidak ada tanggapan dari keluarga
atau pihak yang diberi tahu tidak diketemukan, penyidik segera
melaksanakan ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 133
ayat (3) undang-undang ini.

Adapun Pasal 133 ayat 3 berbunyi sebagai berikut;

Mayat yang dikirim kepada ahli kedokteran kehakiman atau dokter
pada rumah sakit harus diperlakukan baik dengan penuh
penghormatan terhadap mayat tersebut dan diberi label yang
memuat identitas mayat diberi cap jabatan yang dilekatkan pada
ibu jari kaki atau bagian lain badan mayat.

Selanjutnya, sesuai dengan Pasal 134, penyidik dapat menetapkan

tentang perlunya bedah mayat guna pembuktian. Dalam hal ini penyidik dapat

memberitahukan kepada keluarga korban tujuan dari diadakannya bedah

mayat forensik. Jika keluarga korban merasa keberatan, maka penyidik harus

menerangkan sejelas-jelasnya tujuan pembedahan tersebut. Jika penyidik telah

menerangkan pentingnya diadakan bedah mayat, namun keluarga tetap

bersikeras menunjukan sikap keberatan dan berujung pada penolakan



dilakukannya otopsi jenazah, maka penyidik boleh melanjutkan proses

dilakukannya otopsi jenazah tanpa seizin keluarga.®

Dalam Islam, praktik otopsi jenazah masih diperdebatkan status
hukumnya. Perbedaan pendapat para ulama terkait otopsi jenazah ini dapat
dikelompokkan menjadi dua; Pertama, membolehkan dilakukannya otopsi
jenazah. Di antara para ulama yang menganut atau mengikuti pendapat ini
adalah Syeikh Hasanain Makhlaf (ulama Mesir), Syeikh Sa’id Ramadhén Al-
Bathi (ulama Syiria), dan beberapa lembaga fatwa seperti Majma’ Figih
Islami OKI, Hai'ah Kibar Ulama (Arab Saudi), dan Fatwa Lajnah
Da’imah (Arab Saudi). Mereka berargumen bahwa otopsi dapat mewujudkan
kemaslahatan di bidang keamanan, keadilan, dan kesehatan. Kedua, Syekh
Taqgiyuddin An-Nabhani mengharamkan dilakukannya otopsi jenazah. Ulama
Palestina tersebut berargumen bahwa otopsi jenazah telah melanggar
kehormatan mayat yang sangat dijaga dalam Islam.® Ulama lain yang
menolak otopsi jenazah yaitu Mufti Muhammad Syafi’ sebagaimana tertulis
dalam kitabnya Insan: Adha seperti yang dikutip oleh Abul Fadl dengan
alasan antara lain: (1) kesucian hidup/tubuh manusia; (2) tubuh manusia
adalah amanah; dan (3) bahwa praktek tersebut bisa disamakan dengan

memperlakukan tubuh manusia sebagai benda material. Selain itu,

% Abul Fadl Mohsin Ebrahim, Kloning, Eutanasia, Transfusi Darah, Transplantasi Organ
dan Eksperimen pada Hewan, (Jakarta: Serambi, 2004), him. 82-85.

10 As-Sa’idani, Al-Ifadah Al-Syar’iyah fi Ba’dh Al-Masa'il Al-Thibiyah, him. 172; M. Ali
As-Salus, Mausu’ah  Al-Qadhaya Al-Fighiyah Al-Mu’ashirah, hlm. 587, lihat dalam
http://www.halgoh.com/?p=947.



Muhammad Abd’ al-Salam mengkategorikan otopsi jenazah sebagai

perbuatan yang subhat bahkan terlarang.

Penelitian ini berusaha untuk menganalisis ketentuan hukum otopsi
jenazah ditinjau dari sudut pandang hukum Islam dan hukum Positif.
Sebagaimana diketahui bahwa fenomena tentang praktik otopsi jenazah masih
menjadi perdebatan di kalangan umat Islam. Oleh karena itu, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan sumbangsih pemikiran terhadap hukum otopsi

jenazah khususnya dalam lingkup Studi Hukum Islam.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana aspek-aspek ketentuan hukum otopsi jenazah menurut hukum
Islam dan hukum Positif?
2. Apa persamaan dan perbedaan tentang ketentuan hukum otopsi jenazah

yang ada di dalam hukum Islam dan hukum Positif?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah di atas, penyusun mempunyai beberapa tujuan

yang diharapkan dapat tercapai, yaitu:

a. Untuk mengetahui aspek-aspek tentang ketentuan hukum otopsi jenazah
menurut hukum Islam dan hukum Positif.
b. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan ketentuan hukum antara

hukum Islam dan Positif mengenai otopsi jenazah.



2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis:

1. Secara akademik penelitian ini memberikan sumbangan pemikiran
untuk menambah ilmu dan khasanah pengetahuan terkait figh dan
usGl al-figh khususnya mengenai otopsi jenazah dalam perspektif
hukum Islam dan hukum Positif.

2. Memberikan informasi dan kontribusi pemikiran kepada
masyarakat terkait status hukum otopsi jenazah yang masih
diperdebatkan dalam Islam, baik secara ketentuan hukumnya
(fikih) maupun secara metodologi hukum yang digunakan dalam
Islam dengan undang-undang yang berlaku di Indonesia.

3. Menambah pemahaman akademik tentang relevansi dari hukum

otopsi jenazah menurut hukum Islam maupun hukum Positif.

b. Manfaat Praktis

Karya ilmiah ini diharapkan bisa menjadi rujukan dan
pertimbangan dalam menetapkan hukum otopsi jenazah oleh pihak

kepolisian, kedokteran maupun masyarakat luas.

D. Telaah Pustaka
Karya ilmiah tentang otopsi jenazah sudah banyak dibahas oleh
sejumlah pakar hukum baik dalam bentuk buku dan artikel jurnal. Sebagian

lainnya menuangkan pembahasan ini dalam bentuk skripsi, tesis, dan desertasi



sehingga pembahasan ini rasanya sudah tertutup untuk dikaji kembali. Akan
tetapi, kajian tentang otopsi jenazah dalam perspektif perbandingan hukum
Islam dan hukum Positif belum banyak dilakukan. Di antara karya ilmiah yang
membahas otopsi jenazah dalam perspektif ini antara lain:

Skripsi Dyah Hastuti yang berjudul “Perspektif Hukum Islam
Terhadap Otopsi (Studi Kasus di RSUP. DR. Sardjito Yogyakarta)”.'!
Penelitian ini mengkaji tentang proses otopsi jenazah yang dilaksanakan di
RSUP. DR. Sardjito ditinjau dari perspektif hukum Islam dengan
menggunakan teori deskriptif analitis dan pendekatan observatif. Hastuti
berkesimpulan bahwa otopsi yang dilaksanakan guna menyelamatkan
manusia, pendidikan dan penegakkan hukum diperbolehkan dalam Islam,
selama hal tersebut benar-benar diperlukan guna kemaslahatan manusia dan

lingkungannya sebagai mahluk hidup.

Karya lainnya yang mengkaji masalah otopsi jenazah adalah Tesis
Moch Irfan Sulistianto yang berjudul “Upaya Penyelidik dalam Mengungkap
Identitas Mayat yang Diduga Korban Tindak Pidana (Studi di Kepolisian
Resort Malang Kota)”.*? Dengan menggunakan teori empirik dan pendekatan
observatif, tesis ini berkesimpulan bahwa upaya yang diduga korban tindak

pidana antara lain yaitu mengambil sidik jari. Dalam hal ini upaya untuk

11 Dyah Hastuti, “Perspektif Hukum Islam Terhadap Otopsi (Studi Kasus di RSUP. DR.
Sardjito Yogyakarta)”, Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2010).

2 Moch Irfan Sulistianto, “Upaya Penyelidik dalam Mengungkap Identitas Mayat yang
Diduga Korban Tindak Pidana (Studi di Kepolisian Resort Malang Kota)”, Tesis, (Malang:
Fakultas Hukum Universitas Brawijaya,2014).
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mengambil sidik jari dimaksudkan untuk mengetahui identitas mayat tersebut

dan mencocokkannya dengan data yang ada di kepolisian resort Malang Kota.

Selain itu, penelitian Amelia Fransiska Rompas berjudul “Kajian
Yuridis Pasal 134 KUHAP tentang Bedah Mayat dalam Penegakkan Hukum
Pidana di Indonesia” yang diterbitkan dalam Jurnal Lex et Societatis, Vol. 111
No. 1 Tahun 2015.2 Penelitian ini mengkaji tentang bedah mayat ditinjau dari
pasal 134 dengan menggunakan pendekatan yuridis-normatif. Rompas
berkesimpulan bahwa penegakan hukum pidana di Indonesia khususnya dalam
bedah mayat mengalami inkonsistensi baik dalam Pasal 134 KUHAP
dikaitkan dengan substansi dari sistem hukum berupa peraturan—peraturan
lainnya tentang bedah mayat dan struktur sistem hukum berupa kewenangan
dan peran dari POLRI sebagai penyidik, peran dan kewenangan dari saksi ahli
atau dokter forensik, bahkan koordinasi secara bersama antara penyidik dan
dokter forensik. Kontradiksi antara satu pihak dengan pihak lainnya ini,
menurutnya, akan berdampak pada hasil penegakan hukum di Indonesia,

termasuk hukum pidana.

Dari beberapa penelitian di atas, penelitian ini lebih difokuskan untuk
membahas perbedaan pendapat di kalangan ahli hukum Islam dan hukum
Positif dalam kasus otopsi jenazah. Dalam hal ini, hukum Positif yang dikaji

yaitu Pasal 134 KUHAP tentang bedah mayat.

13 Amelia Fransiska Rompas, “Kajian Yuridis Pasal 134 KUHAP Tentang Bedah Mayat
Dalam Penegakkan Hukum Pidana di Indonesia”, Jurnal Lex et Societatis, VVol. 111/No. 1/Jan-
Mar/2015.
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E. Kerangka Teoritik

Dalam  menghadapi  permasalahan-permasalahan  kontemporer
pengetahuan tentang magésid al-syari’at sangat dibutuhkan untuk memahami
hakikat dan peranannya dalam menetapkan sebuah hukum, dari segi bahasa
magasid al-syari’at berarti maksud atau tujuan dari disyari’atkan hukum
dalam Islam, yang menjadi pembahasan utama di dalamnya adalah hikmat

ditetapkannya suatu hukum.

Tujuan dari sebuah hukum harus diketahui oleh para mujtahid dalam
rangka mengembangkan pemikiran hukum dalam Islam secara umum dan
menjawab permaslahan-permasalahan hukum kontemporer yang kasusnya
tidak diatur secara eksplisit oleh Al-Qur’an maupun Hadis, tentu
permasalahan hukum yang dimaksud disini adalah permasalahan hukum yang

menyangkut bidang muamalah.

Menurut pandangan para ahli ushul fikih, bahwa tujuan Allah SWT
mensyari’atkan hukum-Nya adalah untuk memelihara kemaslahatan manusia
sekaligus untuk menghindari mafsadat baik di dunia maupun di akhirat, dalam
rangka mewujudkan tujuan tersebut, berdasarkan para ahli ushul fikih terdapat
lima unsur pokok yang harus dipelihara dan diwujudkan, sebaliknya ia akan
merasakan mafsadat jika ia tidak memeliharanya dengan baik, lima unsur

tersebut adalah:*

14 Fathurrahman Djamil, Metode ljtihad Majlis Tarjih Muhammadiyah, ( Jakarta: Logos
Publishing House, 1995), him. 39.
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1. Memelihara Agama (Hifzh al-Din)

Agama merupakan keharusan bagi manusia, dengan nilai-nilai
kemanusiaaan yang dibawa oleh ajaran agama, manusia lebih tinggi
derajatnya dari derajat hewan. Sebab keagamaan adalah ciri khas

manusia.

Dalam rangka memelihara dan mempertahankan kehidupan
beragama serta membentengi jiwa dengan nilai-nilai keagamaan itulah,
maka berbagai macam ibadah disyariatkan. Ibadah-ibadah itu
dimaksudkan untuk membersihkan jiwa dan menumbuhkan semangat

keberagamaan.

2. Memelihara Jiwa (Hifzh al-Nafs)

lalah memelihara hak untuk hidup secara terhormat dan
memelihara jiwa agar terhindar dari tindakan pengganiayaan, berupa

pembunuhan, pemotongan anggota badan maupun tindakkan melukai.

3. Memelihara Akal (Hifzh al-Aql)

lalah terjaminnya akal fikiran dari kerusakan yang
menyebabkan orang yang bersangkutan tak berguna di tengah
masyarakat, menjadi sumber kejahatan, atau bahkan menjadi sampah
masyarakat. Upaya pencegahan yang bersifat prefentif yang dilakukan

syariat Islam  sesungguhnya ditujukan untuk meningkatkan
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kemampuan akal pikiran dan menjaganya dari berbagai hal yang
membahayakannya. Diharamkannya meminum arak dan segala sesuatu
yang memabukkan/menghilangkan daya ingatan adalah dimaksudkan

untuk menjamin keselamatan akal.

Memelihara Keturunan (Hifzh al-Nasl)

lalah jaminan kelestarian populasi umat manusia agar tetap
hidup dan berkembang sehat dan kokoh, baik pekerti serta agamanya.
Hal itu dapat dilakukan melalui penataan kehidupan rumah tangga
dengan memberikan pendidikan dan kasih sayang kepada anak-anak
agar memiliki kehalusan budi pekerti dan tingkat kecerdasan yang

memadai.

Memelihara Harta (Hifzh al-Mal)

Mencegah perbuatan yang menodai harta, misalnya ghashéab,
pencurian. Mengatur sistem muamalah atas dasar keadilan dan
kerelaan serta mengatur berbagai transaksi ekonomi untuk
meningkatkan kekayaan secara proporsional melalui cara-cara yang
halal, bukan mendominasi kehidupan perekonomian dengan cara yang

lalim dan curang.

Permaslahan otopsi jenazah tidak dijelaskan secara rinci dalam

al-Qur’an maupun Hadis sehingga hukum dari masalah tersebut masih
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belum jelas. Sehingga bagamainakah ketentuan hukum dari masalah

tersebut menurut hukum Islam dan hukum positif.

Dalam hukum Islam, pemeliharaan atau pemenuhan hak-hak
jenazah tersebut diserahkan kepada ahli waris atau keluarga. Namun, jika
tidak ada keluarga yang mengurusnya, maka diserahkan kepada
masyarakat umum.

Agama Islam memerintahkan agar semua orang menghormati

jenazah sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Isra’ [17]: 70:

cilankll Ga 23555 ,achis el L8 ahlilaas 07 Las 5x5% 85l

Janns3 L3SIA (ha 5u38 Lz ahlaliadsgls

Di dalam tafsir Jalalain, Imam al-Suy(thi berpendapat bahwa Allah
SWT memuliakan manusia dengan pengetahuan dan akal yang paling baik
diantara makhluk lainnya. Setelah wafat, sebagai bentuk kemuliannya

jenazah manusia dianggap suci.*®

Penghormatan dan pemenuhan hak jenazah ini juga berlaku
terhadap pelaksanaan otopsi jenazah. Hal ini pula yang menjadi salah satu
alasan terjadinya perbedaan pendapat di kalangan ulama tentang hukum

otopsi. Sebagian ulama yang menolak pelaksanaan otopsi jenazah lebih

15 Al-Isra’ (17) : 70.

16 Jalaluddin al-Suyuti, Jalaluddin al-Mahalli, Tafsir al-Qur'an al-'Adzim, Dar lhya' al-
Kutub al-'Arabiyah, t.th. him. 176.
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terkait dengan penghormatan tehadap jenazah itu sendiri. Namun, di sisi
lain, sebagian ulama yang membolehkan pelaksanaan otopsi jenazah lebih
menitikberatkan pada kemaslahatan umum terutama dalam ranah
penegakan keadilan maupun pengembangan ilmu pengetahuan.!’ Para
ulama ushul fikih mengemukakan bahwa dalam menetapkan sebuah

hukum, kelima unsur diatas dibedakan menjadi tiga peringkat, yaitu:8

1. Maslahah al-Dar(riyah

Yaitu kemaslahatan yang berhubungan dengan kebutuhan
pokok umat manusia di dunia dan di akhirat, kemaslahatan seperti
ini ada lima vyaitu memelihara agama, memelihara jiwa,
memelihara akal, memelihara keturunan dan memelihara harta,
kemaslahatan ini disebut dengan al-masali% al-khamsah.

2. Maslahah al-Hajjiyah.

Kemaslahatan yang dibutuhkan dalam menyempurnakan
kemaslahatan pokok (mendasar) sebelumnya yang berbentuk
keringanan untuk mempertahankan dan memelihara kebutuhan
mendasar manusia.

3. Maslahah al-Tahsiniyah.
Kemaslahatan yang sifatnya pelengkap berupa keleluasaan

yang dapat melengkapi kemaslahatan sebelumnya.

17 Solichin, Kekuatan Pembuktian Otopsi Forensik Dalam Kasus Pembunuhan: Studi
Komparatif Hukum Acara Pidana Islam dan KUHAP, (Skripsi: Jurusan Siyasah Jinayah Fakultas
Syariah IAIN Sunan Ampel, 2011), him. 158-159.

18 Fathurrahman Djamil, Metode ljtihad Majlis Tarjih Muhammadiyah, (Jakarta: Logos
Publishing House, 1995), him. 54.
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Pengelompokan tersebut didasarkan pada tingkat kebutuhan
dan skala prioritas, urutan peringkat ini akan terlihat
kepentingannya jika kemaslahatan yang ada pada masing-masing

peringkat ini satu sama lain bertentangan.

Terkait dengan permasalahan di atas, otopsi jenazah termasuk dalam
kategori maslahah al-dar(riyah karena dalam praktek otopsi jenazah ini
bertujuan untuk memelihara jiwa atau menjaga eksistensi manusia. Praktek
otopsi jenazah juga memberikan manfaat bagi keluarga jenazah untuk
mengetahui penyebab kematiannya dan tidak mendatangkan kemelaratan

kepada jenazah maupun keluarganya.

Kemaslahatan dapat digunakan sebagai pertimbangan penetapan
hukum ketika dasar hukum permasalahan tersebut baik di dalam al-Qur’an
dan Hadis belum ada yang mengaturnya secara rinci, seperti permasalahan

otopsi jenazah.

. Metode Penelitian

Dalam Penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian sebagai
berikut:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah library research atau penelitian
kepustakaan, yaitu penelitian yang mengambil dan mengolah data

yang bersumber dari buku-buku atau kitab yang ada kaitan dan
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relevansinya dengan penelitian ini. Adapun objek penelitiannya
adalah mengenai otopsi jenazah yang akan dikaji dari perspektif

hukum Islam dan hukum Positif.

. Sifat Penelitian

Sifat penelitian yang digunakan penyusun adalah deskriptif-
analitik-komparatif, yaitu menggambarkan secara rinci serta
menguraikan status hukum otopsi jenazah menurut hukum Islam dan

hukum Positif kemudian dianalisis dan dikomparasikan.

. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan penyusun dalam
penelitian ini adalah normatif-yuridis. Pendekatan normatif dalam
hal ini adalah pendekatan yang didasarkan pada al-Qur’an dan al-
Hadis. Sedangkan  pendekatan yuridis adalah mengacu pada
Undang-Undang serta KUHAP. Penggunaan pendekatan normatif-
yuridis selain untuk mengetahui perbedaan hukum dari hukum Islam
dan hukum Positif serta juga untuk mengetahui latar belakang yang
menyebabkan keduanya berbeda dalam menentukan hukum otopsi
jenazah. Selain itu, penyusun akan menganalisis relevansi kedua
status hukum tersebut dalam konteks keindonesiaan, baik melalui
aturan hukum yang berlaku di Indonesia maupun melalui fatwa-

fatwa ulama yang terkait dengan status otopsi jenazah.
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4. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini penyusun menggunakan 2 sumber data
sebagai berikut:
a. Sumber primer
Sumber ini memuat segala hal yang berkaitan dengan
penelitian ini. Adapun data-data yang dijadikan sebagai rujukan
utama penyusun adalah al-Quran dan as-Sunnah serta undang-
undang dan KUHAP.
b. Sumber Sekunder
Sumber data sekunder di antaranya diambil dari kitab-kitab
fikih, karya ilmiah berupa skripsi, tesis, disertasi, serta karya-

karya lainnya yang membahas tentang otopsi jenazah.

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah studi kepustakaan, yaitu dengan mengkaji
dan menelaah beberapa literatur yang mempunyai relevansi
dengan pokok pembahasan. Studi kepustakaan disini dilakukan
penyusun dengan mencari referensi yang membahas tentang
otopsi jenazah. Kemudian penyusun menggunakan referensi
tersebut untuk mendapatkan data yang akurat tentang otopsi
jenazah, dan mengolahnya untuk kemudian dijadikan rujukan

oleh penyusun.
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5. Analisis Data
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang analisis
datanya menggunakan metode analisis data deskriptif non-statistik,
yaitu menggambarkan atau menguraikan suatu masalah tanpa
menggunakan informasi berupa tabel, grafik, dan angka-angka.
Selain itu penyusun juga menggunakan analisis data komparatif,
yaitu cara analisis data dengan membandingkan antara dua objek
atau lebih yang diteliti untuk dicari data yang lebih kuat atau
kemungkinan dapat dikompromikan. Selanjutnya supaya ditemukan
sebuah perbandingan dari aspek hukum dan etika.
Adapun data yang diperoleh dihimpun kemudian diolah
menggunakan metode berpikir sebagai berikut:

a. Metode Induktif, yaitu cara berpikir yang bertolak dari fakta-
fakta yang khusus kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat
umum. Dalam hal ini penyusun menggunakan dasar hukum
yang bersumber dari al-Quran, as-Sunnah dan undang-undang.

b. Metode Komparatif, yaitu menganalisis dua fenomena atau
lebih yang berbeda dengan jalan membandingkan dua pendapat
kemudian dicari mana yang lebih relevan dengan keadaan
sekarang serta persamaan dan perbedaannya guna diambil

kesimpulan.
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G. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan  penyusunan  skripsi  tersusun atas
pendahuluan, pembahasan (isi) dan penutup, agar penelitian berjalan dengan
terarah dan sistematis. Adapun sistematika pembahasan yang digunakan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bab pertama, merupakan bab pendahuluan yang mencakup latar
belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka,

metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, membahas tentang gambaran umum atau penjelasan
mengenai otopsi jenazah. Bab ini menjelaskan pengertian otopsi jenazah,
macam-macam otopsi jenazah, tujuan otopsi jenjah serta klasifikasi otopsi
jenazah. Hal ini dimaksudkan agar pembahasan otopsi jenazah dapat disajikan

dan dijelaskan secara utuh dan komprehensif.

Bab ketiga, berisi tinjauan hukum Islam dan undang-undang yang
berlaku di Indonesia tentang otopsi jenazah yang dimulai dari dasar hukum

yang diambil oleh ulama dan undang-undang.

Bab keempat, berisi analisis-komparatif latar belakang yang
menyebabkan hukum Islam dan undang-undang berbeda dalam menetapkan
Status Hukum otopsi jenazah. Bab ini dimulai dari latar belakang penyebab
terjadinya perbedaan status hukum antara hukum Islam dan undang-undang
tentang otopsi jenazah. Selain itu, pada bab ini menjelaskan tentang relevansi

kedua status hukum tersebut dalam konteks keindonesiaan.
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Bab kelima, bab terakhir dalam skripsi ini merupakan penutup, yang
berisi kesimpulan secara singkat tentang pembahasan skripsi ini, sekaligus
menjawab rumusan masalah dan saran-saran yang berkaitan dengan

pembahasan ini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah di paparkan diatas, maka

kesimpulan dari penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Otopsi jenazah dapat dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu: Pertama,
otopsi anatomi atau otopsi yang dilakukan untuk untuk keperluan
pendidikan mahasiswa kedokteran. Kedua otopsi klinik, yaitu
otopsi yang dilakukan untuk mengetahui penyakit atau penyebab
kematian. Ketiga adalah otopsi forensik, otopsi ini dilakukan
terhadap jenazah seseorang berdasarkan peraturan undang-undang
dengan tujuan membantu dalam menyingkap identitas jenazah.
Pada dasarnya mengotopsi jenazah adalah haram hukumnya dalam
pandangan syari’at Islam karena kehormatan seorang muslim yang
sudah meninggal sama seperti halnya ketika hidup. Di dalam
hukum Islam otopsi jenazah boleh dilaksanakan atas dasar
pertimbangan mashlahat dengan beberapa syarat supaya tidak
menyebabkan mafsadah (kerusakan). Sedangkan dalam hukum
positif otopsi jenazah hukumnya dibolehkan baik atas izin keluarga
ataupun tidak. Aspek yang membedakan dari kedua ketentuan

hukum tersebut terletak pada kepentingan dan tujuan otopsi
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3. Saran
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jenazah. Hukum Islam menitikberatkan kepada penghormatan

jenazah, baik sesudah ataupun sebelum dilaksanakannya otopsi.

. Persamaan hukum otopsi jenazah menurut hukum Islam dan

hukum positif adalah keduanya membolehkan apabila ada
kepentingan dan apabila hak dan kewajiban jenazah tersebut
kemudian ditunaikan. Sedangkan perbedaan dari kedua ketentuan
hukum tersebut adalah di dalam hukum positif, otopsi jenazah tetap
dilakukan walaupun keluarga jenazah menolak. Hukum Islam
melarang otopsi jenazah apabila hak dan kewajiban jenazah tidak
dilaksanakan atau dalam pelaksanaan otopsi itu sendiri keberadaan

jenazah tidak dihormati.

Untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman pendidikan di

lingkungan perguruan tinggi, maka penulis memberi saran-saran sebagai

berikut :

1. Bagi peneliti yang akan datang.

a. Agar dalam rangka penelitian berikutnya perihal bedah mayat

hendaklah mengamati dengan cermat dan seksama, dan akan lebih
baik jika penelitian dilakukan saat adanya proses pelaksanaan bedah
mayat.

Peneliti yang akan datang diharapkan mampu melakukan penelitian
lanjutan terkait bedah mayat dengan lebih baik sesuai dengan

kebutuhan dan perkembangan zaman.



2. Bagi Rumah Sakit

a. Dalam pelaksanaan bedah mayat hendaknya pihak-pihak kedokteran
memperhatikan tentang kode etik kedokteran serta tetap
menghormati mayat yang akan di bedah dan bertanggung jawab
sebelum, selama dan sesudah di bedah yakni bertanggung jawab
mengembalikan mayat sebelum seperti di bedah.

b. Para pihak kedokteran tidak ragu-ragu dalam melaksanakan bedah
mayat jika hal tersebut benar-benar diperlukan guna penegakan
hukum dan untuk kemaslahatan manusia, masyarakat dan demi
kemajuan dan keberhasilan proses pembelajaran dalam rangka

meningkatkan mutu.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

TERJEMAH TEKS ARAB

BAB

F.N

Terjemah ayat/Hadis

15

Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-
anak Adam, Kami angkut mereka di daratan dan di
lautan, Kami beri mereka rezeki dari yang baik-
baik dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan
yang sempurna atas kebanyakan makhluk yang
telah Kami ciptakan.

12

Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan
Jihad yang sebenar-benarnya. Dia telah memilih
kamu dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk
kamu dalam agama suatu kesempitan. (Ikutilah)
agama orang tuamu lbrahim. Dia (Allah) telah
menamai kamu sekalian orang-orang Muslim dari
dahulu, dan begitu pula dalam Al Quran ini,
supaya Rasul itu menjadi saksi atas dirimu dan
supaya kamu semua menjadi saksi atas segenap
manusia, Maka  dirikanlah  sembahyang,
tunaikanlah zakat dan berpeganglah kamu pada
tali Allah. Dia adalah Pelindungmu, Maka Dialah
Sebaik-baik pelindung dan sebaik- baik penolong.

13

Dia menjadikan kamu dalam perut ibumu
kejadian demi kejadian dalam tiga kegelapan.

Hilangnya dunia beserta isinya sungguh lebih
ringan di sisi Allah daripada terbunuhnya seorang
muslim dengan tidak benar.

Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-
anak Adam, Kami angkut mereka di daratan dan di
lautan, Kami beri mereka rezeki dari yang baik-
baik dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan
yang sempurna atas kebanyakan makhluk yang
telah Kami ciptakan.

LAMPIRAN I
No. | HIm
1 13
2 26
3 27
4 46
5 47
6 47

Sesungguhnya memecahkan tulang seorang
mukmin tatkala mati seperti halnya memecahkan
tulangnya saat hidup.




48

Tidak boleh memudhoratkan diri sendiri dan orang
lain.

48

Keadaan darurat membolehkan sesuatu yang
dilarang.

53

15

Dan Sesungguhnya telah Kami muliakan anak-
anak Adam, Kami angkut mereka di daratan dan
di lautan. Kami beri mereka rezki dari yang baik-
baik dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan
yang sempurna atas kebanyakan makhluk yang
telah Kami ciptakan.

10

54

16

Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan
Jihad yang sebenar-benarnya. Dia telah memilih
kamu dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk
kamu dalam agama suatu kesempitan. (lkutilah)
agama orang tuamu lbrahim. Dia (Allah) telah
menamai kamu sekalian orang-orang Muslim dari
dahulu, dan begitu pula dalam Al Quran ini,
supaya Rasul itu menjadi saksi atas dirimu dan
supaya kamu semua menjadi saksi atas segenap
manusia, Maka  dirikanlah  sembahyang,
tunaikanlah zakat dan berpeganglah kamu pada
tali Allah. Dia adalah Pelindungmu, Maka Dialah
Sebaik-baik pelindung dan sebaik- baik penolong.

11

60

Dan Sesungguhnya telah Kami muliakan anak-
anak Adam, Kami angkut mereka di daratan dan
di lautan. Kami beri mereka rezki dari yang baik-
baik dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan
yang sempurna atas kebanyakan makhluk yang
telah Kami ciptakan.

12

61

Tidak boleh memudhoratkan diri sendiri dan orang
lain.

13

61

Keadaan darurat membolehkan sesuatu yang
dilarang.

14

69

12

Janganlah kamu memaki orang yang telah mati
karena sesungguhnya mereka telah menemui apa
yang mereka amalkan semasa hidupnya.

15

69

13

Dari Aisyah bahwa Rasulullah SAW. berkata:
“mematahkan atau menghancurkan tulang orang




yang sudah mati itu (dosanya) sama saja dengan
memecahkan tulang orang dalam keadaan
hidup.

LAMPIRAN 11

BIOGRAFI ULAMA DAN PARA TOKOH

Imam Aba Hanifah

Nu’man bin Sabit ibn Zauta at-Taimi lahir di Kuffah
pada tahun 80 H/699 M, beliau merupakan pendiri dari
Mazhab Hanafi. Beliau merupakan orang pertama yang
menyusun kitab fikih yang dikelompokkan dan dirinci.

Imam Malik

Malik ibn Anas bin Malik bin ‘Amr al-As bahi atau
Malik bin Anas (lengkapnya: Malik bin Anas bin
Malik bin ‘Amr, al-Imam, AbQ ‘Abd Allah al-Humyari
al-Asbahi al-Madani), lahir di (Madinah pada tahun
714M / 93H ), dan meninggal pada tahun 800M /
179H). Beliau adalah pakar ilmu fikih dan hadits, serta
pendiri Mazhab Maliki.

Imam Syafi’1

Abld  Abdillah  Muhammad bin Idris as- Syafi’l
adalah nama asli beliau, beliau lahir di Palestina pada
tahun 150 H/ 767 M, beliau pendiri mazhab Syafi’1
yang menpunyai dua pendapat yang ada di Mesir dan di
Irak, yakni Qaul Qadim dan Qaul Jadid.

Imam Ahmad

Ahmad bin Hanbal (780 - 855 M, 164 - 241 AH) adalah
seorang ahli hadis dan teologi Islam. Belia lahir di
Marw (saat ini bernama Mary di Turkmenistan, utara
Afganistan dan utara Iran) di kota Baghdad, Irak.
Kunyahnya Abu Abdillah lengkapnya: Ahmad bin
Muhammad bin Hanbal bin Hilal bin Asad Al Marwazi
Al Bagdadi/ Ahmad bin Muhammad bin Hanbal
dikenal juga sebagai Im&m Hanbali.




Imam al-Bukhari

Abu Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin
al Mughirah bin Bardizbah al-Ju'fi al-Bukhari atau
lebih dikenal Imam Bukhari (Lahir 196 H/810 M -
Wafat 256 H/870 M) adalah ahli hadits yang
termasyhur di antara para ahli hadits sejak dulu hingga
Kini bersama dengan Imam Muslim, Abu Dawud,
Tirmidzi, An-Nasai dan lbnu Majah bahkan dalam
kitab-kitab Figih dan Hadits, haditshadits dia memiliki
derajat yang tinggi. Sebagian menyebutnya dengan
julukan Amirul Mukminin fil Hadits (Pemimpin kaum
mukmin dalam hal IImu Hadits). Dalam bidang ini,
hampir semua ulama di dunia merujuk kepadanya. Dia
diberi nama Muhammad oleh ayahnya, Ismail bin
Ibrahim. Yang sering menggunakan nama asli dia ini
adalah Imam Turmudzi dalam komentarnya setelah
meriwayatkan  hadits dalam Sunan  Turmudzi.
Sedangkan kuniah dia adalah Abu Abdullah. Karena
lahir di Bukhara, Uzbekistan, Asia Tengah; dia dikenal
sebagai al-Bukhari. Dengan demikian nama lengkap dia
adalah Abu Abdullah  Muhammad bin Ismail bin
Ibrahim bin alMughirah bin Bardizbah al-Ju'fi al-
Bukhari. la lahir pada tanggal 13 Syawal 194 H (21 Juli
810 M). Tak lama setelah lahir, dia kehilangan
penglihatannya.

Imam Muslim

Al-Imam Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi
an-Naisaburi atau sering dikenal sebagai Imam Muslim
(821-875) dilahirkan pada tahun 204 Hijriah dan
meninggal dunia pada sore hari Ahad bulan Rajab tahun
261 Hijriah dan dikuburkan di Naisaburi.

Imam Abu Daw(d

Imam Abu Dawud (817/ 202 H - meninggal
di Basrah; 888 / 16 Syawal 275 H; umur 70-71 tahun)
adalah salah seorang perawi hadis, yang
mengumpulkan sekitar 50.000 hadis lalu memilih dan
menuliskan 4.800 di antaranya dalam kitab Sunan Abu
Dawud. Nama lengkapnya adalah Abu Dawud
Sulaiman  bin  Al-Asyats  As-Sijistani.  Untuk
mengumpulkan  hadis, dia bepergian ke Arab
Saudi, Irak, Khurasan, Mesir, Suriah, Nishapur, Marv,
dan tempat-tempat lain, menjadikannya salah seorang
ulama yang paling luas perjalanannya.

Bapak dia yaitu Al Asy'ats bin Ishag adalah seorang
perawi hadis yang meriwayatkan hadis dari Hamad bin
Zaid, dan demikian juga saudaranya Muhammad bin Al
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Asy'ats termasuk seorang yang menekuni dan
menuntut hadis dan ilmu-ilmunya juga merupakan
teman perjalanan dia dalam menuntut hadis dari para
ulama ahli hadis.

Abu Dawud sudah berkecimpung dalam bidang hadis
sejak berusia belasan tahun. Hal ini diketahui
mengingat pada tahun 221 H, dia sudah berada di
Baghdad, dan di sana dia menemui kematian Imam
Muslim, sebagaimana yang dia katakan: "Aku
menyaksikan jenazahnya dan
mensholatkannya"”. Walaupun sebelumnya dia telah
pergi ke negeri-negeri tetangga Sijistan, seperti
khurasan, Baghlan, Harron, Roi dan Naisabur.

Setelah dia masuk kota Baghdad, dia diminta oleh Amir
Abu Ahmad Al Muwaffaq untuk tinggal dan menetap
di Bashroh,dan dia menerimanya,akan tetapi hal itu
tidak membuat dia berhenti dalam mencari hadis.

At-Tirmidzi

Abu Isa Muhammad bin Isa bin Saurah at-
Tirmidzi (atau ringkasnya Imam Tirmidzi/At-Tirmidzi,
ejaan  alternatif At-Turmudzi)  adalah  seorang
ahli hadits.

la pernah belajar hadits dari Imam Bukhari. la
menyusun  kitab Sunan  at-Tirmidzi dan Al-llal. la
mengatakan bahwa ia sudah pernah menunjukkan Kkitab
Sunannya kepada ulama-ulama Hijaz, Irak,
dan Khurasan, dan mereka semuanya setuju dengan isi
kitab itu. Karyanya yang mashyur yaitu Kitab Al-
Jami’ yang merupakan salah satu dari Kutubus
Sittah (enam  kitab pokok bidang hadits) dan
ensiklopedia hadits terkenal.

Jalaluddin as-Suyuthi

Gelar lengkapnya Abdurrahman bin Kamaluddin Abu
Bakr bin Muhammad bin Sabiquddin, Jalaluddin al
Misri  as  Suyuthi asy Syafi'i al Asyari
lahir 1445 (849H) - wafat 1505 (911H)) adalah seorang
ulama dan cendekiawan muslim yang hidup pada abad
ke-15 di Kairo, Mesir.

Syaikh Abdul
Wahhab Khallaf

Syaikh Abdul Wahhab Khallaf lahir pada bulan Maret
1888 M di kampung Kafr al-Zayyat, Mesir. Sejak kecil,
beliau menghafal al-Qur'an di sebuah kutab milik Al
Azhar di kampung halamannya.

Setelah menamatkan hafalan al-Qur'an, pada tahun
1900, beliau memulai pelajaran di lembaga Al-Azhar
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dan meneruskannya di Sekolah Tinggi Kehakiman
Islam (Madrasah al-Qadha' al-Syar'i) yang juga
bernaung di bahwa Universitas al-Azhar, beliau
menamatkan pendidikan di sana pada tahun 1915.
Selepas menjadi alumni, pada tahun 1915 itu juga,
beliau diangkat menjadi pengajar di Sekolah Tinggi
Kehakiman Islam tersebut.

Muhammad Abd
Zahrah

Nama penuhnya ialah Muhammad Ahmad Mustafa
Abu Zahrah dilahirkan pada 29 Maret 1898 M di
Mahallah al Kubra, Mesir. Keluarganya adalah sebuah
keluarga yang memelihara adab-adab agama dan nilai-
nilai Islam. Dalam suasana tersebut, beliau dibesarkan
dan memberi kesan terhadap pembentukan jiwa dan
peribadinya. Ketika berusia sembilan tahun, beliau
telah menghafal alQuran dari guru-gurunya seperti
Syeikh  Muhammad Jamal, Imam Masjid Dahaniah,
Syeikh Muhammad Hika, Imam Masjid Hanafi dan
Syeikh Mursi al-Misri, Imam Masjid Syeikh Abu
Rabah. Muhammad Abu Zahrah mengakui bahawa
permulaan kehidupan ilmiahnya bermula dari pengajian
dan penghafalan al-Quran.

Dalam aspek pendidikan peringkat rendah, beliau
melanjutkan pengajian di Sekolah Rendah al-Ragiyyah
dan ilmu-ilmu moden seperti Matematik dan lain-lain
di samping ilmu agama dan bahasa Arab. Abu Zahrah
meneruskan pengajian di Kolej al-Ahmadi al-Azhari di
Masjid Ahmadi, Tanta pada tahun 1913. Pada tahun
1916, beliau memasuki Sekolah Kehakiman Syariah,
Sekolah ini ditubuhkan pada tahun 1907 dan hanya
mengambil pelajar yang cemerlang. Kolej ini dibina
bertujuan melahirkan ahli fegah yang semasa dan
pratikal yang bersesuaian dengan realiti masyarakat
bagi mengisi jawatan hakim syar’i di Mesir.

Syaikh Muhammad
Taqiyaddin

Syaikh  Muhammad Tagiyuddin bin Ibrahim bin
Musthafa bin Isma'il bin Yusuf an-Nabhani (lahir
di ljzim, Haifa Palestina pada tahun 1909 — meninggal
di Beirut, Lebanon, 20 Desember 1977) adalah seorang
ulama dari Yerusalem yang menjadi pendiri partai
politik Islam Hizbut Tahrir. Dia telah hafal Al Quran
sebelum usia 13 tahun. Dia lulusan Al Azhar AsySyarif
di Kairo Mesir. Namanya dinisbatkan kepada kabilah
Bani Nabhan, yang termasuk orang Arab penghuni
padang sahara di Palestina. Mereka bermukim di
daerah ljzim yang termasuk wilayah Haifa di Palestina
Utara.

\
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Muhammad
Nashiruddin al-
Albani

Lahir di Shkodér, Albania; 1914 / 1333 H — meninggal
di Amman, Yordania; 2 Oktober 1999/ 21  Jumadil
Akhir 1420 H; umur 84-85 tahun) adalah seorang
ulama Hadits terkemuka dari era kontemporer (abad ke-
20) yang sangat berpengaruh, dikenal di kalangan kaum
Muslimin dengan nama Syaikh al-Albaniatau Syaikh
Muhammad Nashiruddin al-Albani, sebutan al-Albani
ini merujuk kepada daerah asalnya yaitu Albania.
Syaikh al-Albani adalah seorang ulama besar Sunni dan
asli  berdarah Eropa. Menelurkan banyak karya
monumental di bidang hadits dan figh (fikih) serta
banyak dijadikan rujukan oleh ulama-ulama Islam pada
masa sekarang. Pernah menjadi dosen selama tiga
tahun di Universitas Islam Madinah. la juga
peraih Penghargaan Internasional Raja Faisal pada
tahun 1999 atas karya-karya ilmiahnya.

Wahbah Az Zuhaili

Tokoh yang cerdik cendikia (alim allamah) yang
menguasai  berbagai disiplin ilmu (mutafannin).
seorang ulama fikih kontemporer peringkat dunia,
pemikiran fikihnya menyebar ke seluruh dunia Islam
melalui Kitab-kitab fikihnya. Beliau memperoleh ijazah
sarjana syariah di Al Azhar dan juga memperoleh
ijazah takhassus pengajaran bahasa Arab di Al Azhar
pada tahun 1956 M.

Kemudian memperoleh ijazah Licence (Lc) bidang
hukum di Universitas "Ain Syams pada tahun 1957 M,
Magister Syariah dari Fakultas Hukum Universitas
Kairo pada tahun 1959 M dan Doktor pada tahun 1963
M. Gelar doktor dibidang hukum (Syariat Islam) beliau
peroleh dengan predikat summa cum laude (Martabatus
Syarof Al-Ula) dengan disertasi berjudul "Atsarul
Harbi Fil Fighil Islami, Dirosah Mugoronah Bainal
Madzahib Ats-Tsamaniyah Wal Qonun Ad-Dauli Al-
'Am" (Beberapa pengaruh perang dalam figih Islam,
Kajian perbandingan antara delapan madzhab dan
undang-undang internasional) .

Muhammad Abdus
Salam

Lahir diJhang, Punjab, Kemaharajaan Britania, 29
Januari 1926 — meninggal di Oxford, Inggris, Britania
Raya, 21 November 1996 pada umur 70 tahun) ialah
seorang tokoh Pakistan yang menerima Hadiah Nobel
Fisika pada 1979 bersama dengan Sheldon
Glashow dan Steven Weinberg.

Abdus Salam dilahirkan di Jhang, sebuah kota kecil

Vi
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di Pakistan, pada tahun 1926. Ayahnya ialah pegawai
dalam Dinas Pendidikan dalam daerah pertanian.
Kelurga Abdus Salam mempunyai tradisi pembelajaran
dan alim. Hanya sayangnya, ia memasuki
Jamaah Muslim Ahmadiyyah dari Qadian, yang
mempercayai kedatangan kedua dari Almasih, Nabi
Isa yang kedua kalinya yang dijanjikan, Imam Mahdi,
begitu juga sebagai Mujaddid pada abad ke 14 H
dalam Kalender Islam dalam wujud Mirza Ghulam
Ahmad, sehingga aliran ini dianggap sebagai minoritas
non-Muslim di Pakistan. Akibatnya, sampai saat
meninggalnya pada 1996, ia tidak pernah diberi
penghargaan resmi oleh pemerintah Pakistan.

Muhammad Said
Ramadhan al-Bdthi

Lahir di Buthan Turki, 1929, wafat di Damaskus,
Suriah pada 21 Maret 2013) adalah seorang ilmuwan
Suriah di bidang ilmu-ilmu agama Islam, dan
merupakan salah satu ulama rujukan tingkat dunia, dan
dihormati oleh banyak ulama besar di dunia Islam.

Vil



https://id.wikipedia.org/wiki/Pakistan
https://id.wikipedia.org/wiki/1926
https://id.wikipedia.org/wiki/Muslim
https://id.wikipedia.org/wiki/Ahmadiyyah
https://id.wikipedia.org/wiki/Qadian
https://id.wikipedia.org/wiki/Isa
https://id.wikipedia.org/wiki/Isa
https://id.wikipedia.org/wiki/Imam_Mahdi
https://id.wikipedia.org/wiki/Kalender_Hijriyah
https://id.wikipedia.org/wiki/Mirza_Ghulam_Ahmad
https://id.wikipedia.org/wiki/Mirza_Ghulam_Ahmad
https://id.wikipedia.org/wiki/1996

CURRICULUM VITAE

Data Pribadi

Nama Lengkap : Muhammad Latief Febrian

Tempat, Tanggal Lahir : Magelang, 01 Februari 1995

Jenis Kelamin : Laki-laki

Agama - Islam

Alamat Asal : Sugihan 01/01, Sidowangi, Kajoran, Magelang.
Tempat Tinggal : Sugihan 01/01, Sidowangi, Kajoran, Magelang.
No Telepon dan E-Mail : 088980047437 latieffebrian69@gmail.com
Status : Belum Menikah.

Nama Orang Tua:

Ayah : Alm. Maryoto, S.Pd.

Pekerjaan . Sekretaris Desa.

Ibu : Karomah.

Perkerjaan : Wiraswasta.

Alamat : Sugihan 01/01, Sidowangi, Kajoran, Magelang.

Latar Belakang Pendidikan

a. RA Walisongo Sidowangi (Lulus Tahun 2000)
b. MI Walisongo Sidowangi (Lulus Tahun 2006)
c. MTs Walisongo Sidowangi (Lulus Tahun 2009)
d. MA Sunan Pandan Aran Ngaglik (Lulus Tahun 2012)


mailto:latieffebrian69@gmail.com

	HALAMAN JUDUL
	ABSTRAK
	HALAMAN PERSETUJUAN
	HALAMAN PENGESAHAN
	SURAT PERNYATAAN
	MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	 KATA PENGANTAR
	PEDOMAN TRANSLITERASI 
	DAFTAR ISI
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
	D. Telaah Pustaka
	E. Kerangka Teoritik
	F. Metode Penelitian
	G. Sistematika Pembahasan

	BAB V PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN-LAMPIRAN
	CURRICULUM VITAE

